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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep Jengki yang lahir sebagai salah satu bentuk perlawanan
terhadap gaya kolonial dan menjadi representasi semangat kebaruan pasca-
kemerdekaan. Pada penerapannya, konsep ini dikolaborasikan dengan gaya
modern menjadi konsep modern — jengki, dipilih menjadi pendekatan desain
untuk perancangan Toko Grou Home Living, dengan konsep ini karakter
bangunan yang kuat dapat diciptakan agar tetap selaras dengan citra brand.
Tujuan dari perancangan ini yaitu untuk menciptakan ruang belanja yang
juga memberikan pengalaman yang baru serta inspiratif bagi pengunjung.

Secara keseluruhan, konsep ini mampu membanguan identitas ruang
yang kuat, membangun citra brand, serta mampu menjawab kebutuhan

pasar urban masa kini.
B. Saran

Perancangan Toko Grou Home Living yang memiliki tujuan untuk
menyediakan ruang belanja yang baru dan inspiratif, hal itu perlu
didukung dengan pelayanan dan perawatan fasilitas yang baik secara
berkala. Sebagai toko home living tentu penataan ulang ruang akan terus
dilakukan, untuk itu dalam penataannya tetap untuk terus memperhatikan
sirkulasi pengunjung maupun pegawai.

Sebagai toko home living yang mengedepankan pengalaman, akan
lebih baiknya jika diberikan fasilitas tambahan untuk sesi konsultasi
dengan designer terkait furniture dengan ruang yang sudah tersedia seperti
area tea corner. Sedangkan untuk pengunjung, kegiatan berbelanja
diarapkan tetap diimbangi dengan menjaga kebersihan dan mebuang
sampah di tempat yang sudah disediakan untuk menjaga kenyamanan
bersama. Dengan ini Toko Grou Home Living akan menjadi pilihan dalam
penyedia perabot dan kebutuhan ruma tangga yang berkesan baik bagi

pengunjung.
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